
BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motif batik

Kuansing beranjak dari bentuk-bentuk yang lahir dan tumbuh berkembang di

masyarakat Kuansing meliputi bentuk-bentuk sesuai dengan objek penelitian

sebagai berikut; Bentuk Perahu Baganduang, bentuk Jalur, pakaian adat

Takuluak Barembai, cerita rakyat Buayo danau dan aktivitas Mandulang Ome

yang diaktualisasikan menjadi ornamen pada batik Kuantan Singingi.

Motif yang tergambar pada produk batik tersebut meliputi motif tradisi

dan budaya yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. Nilai karakter yang

ditemukan meliputi: kerjakeras, kerjasama, disiplin, religious dan

tanggungjawab. Nilai-nilai karakter tersebut dapat diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran di lingkungan sekolah dan masyarakat sebagai pendidikan

nonformal. Integrasi nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah menjadi

upaya untuk memperbaiki nilai moral bangsa Indonesia juga untuk

mempersiapkan generasi emas yang tangguh menghadapi tantangan masa

depan.

B. Saran
1. Nilai-nilai karakter yang terdapat pada motif batik Kuantan singingi

diharapkan dapat diaplikasikan di dunia pendidikan karena

berangkat/berakar dari nilai tradisi budaya Kabupaten Kuantan Singingi dan

kehidupan bermasyarakat.
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2. Generasi muda dan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi untuk tetap

mempertahankan nilai-nilai dan budaya yang terkandung dalam motif Batik

Kuntan Singingi, karena motif dan Batik yang ada di Kabupaten Kuantan

Singingi merupakan salah satu kekayaan budaya yang dimiliki oleh

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Pemerintah Daerah Kuantan Singingi untuk terus memberi dukungan dan

semangat tetap mempertahankan keterampilan membatik sebagia

perwujudan dari budaya yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi, karena

motif batik Kuansing menggambarkan nilai tradisi, budaya dan aktivitas

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi.

4. Komposisi atau bentuk motif batik Kuantan Singingi dapat dikembangkan

lagi dengan pola-pola yang lebih menarik lagi.
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